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Abstract
The main objective of Maqashid Shari'ah is to protect and fight for three legal categories, namely among others are Dharuriyat, Hajjiyat and Tahsiniyat. And there are five basic important elements namely soul (Hifdzunnafs), belief or religion (Hifdzuddin), reason/intellectual (Hifdzul Aql), descent (Hifdzunasl) and family and property (Hifdzulmal). The research objective is to look at the advantages and disadvantages between Maslow's and Al-Ghazali's Hierarchy of Needs in Islamic Economics. The research method is library research using primary and secondary data, namely books and scientific journals. The results of this study are Al-Ghazali's theory of needs which is almost parallel to Maslow's subsequent theory. Meanwhile, of the five elements, Maslow's theory of needs and al-Ghazali's are related to each other and there are also similarities, but al-Ghazli is more dominant in explaining the theory of these needs.

Keywords : Maqashid Sharia;Maslow's Needs; Al-Ghazali's Needs; Islamic Economics. 



Journal of Islamic Ekonomics and Business    

Jurnal of Islamic Economics and Business


2

2

Pendahuluan 
Perubahan dan perkembangan adalah suatu keniscayaan bagi umat manusia. Persis apa yang masih dalam Kehidupan manusia adalah perubahan dan perkembangan ini sendiri Ketika perubahan dan perkembangan itu terjadi, itu akan terjadi kebutuhan untuk selalu membuat hukum Islam juga bertahan dalam ujian waktu. Hukum yang diturunkan Allah SWT kepada manusia itu harus Tujuan untuk kebaikan rakyat karena hukum diciptakan oleh Tuhan tentu tidak kepada Allah sebagai Syari' (Pemberi), karena Allah tidak mengklaim hukum untuk dirinya sendiri dan tidak benar-benar dibuat terhadap hukum itu sendiri, karena jika demikian maka akan ada hukum itu sendiri sia-sia, tetapi hukum itu dibuat untuk kehidupan manusia di dunia. Dalam kondisi di atas, para ahli hukum Islam (faqih) berhasil membangun sistem hukum Islam dan mengembangkan metode untuk menjelaskan hukum (hukum Islam), sehingga metode mandi muncul Menggunakan kaidah Ushuliyah dan kaidah Fiqhiyah sebagai sarananya penemuan hukum Islam. Ini berarti bahwa kedua metode menghasilkan banyak Ruang gerak dalam mengkaji teks-teks al-Qur'an dan al-Sunnah untuk mengisinya kebutuhan hukum umat manusia, yang membuatnya dalam perkembangannya memunculkan kajian-kajian kritis yang menginginkan hukum yang lebih Islami menguntungkan orang dan dianggap penting berdasarkan nilai kuncinya, yang disebut dengan nama “maqashid al-syariah.
Maqashid Syariah adalah tren penelitian baru Ushul Fiqh telah melewati era perkembangan modern Tapi tetap benih, maqashid Syariah memang muncul secara tidak langsung dengan beberapa literatur klasik seperti kitab Al Mustashfa karya Al Ghazal dan Qawa'idul Ahkam Al Izz Bin Abd Salam tepat waktu setelah itu diberikan kajian maqashid syariah perhatian besar dari seorang sarjana Andalusia, yang sebut Imam Asy Syatibi dalam kitabnya Al-Muwafaqat. Dan kini keberadaan kajian maqashid syariah semakin meningkat diperiksa oleh para ahli hukum Islam dalam beberapa jilid begitu banyak literatur baru muncul di dunia fokus membahas Maqashid Syariah. 
Di dalam al-qur’an juga di jelaskan terkait Maqashid Syariah yaitu :
إِنَّمَا جَزَاءُ الَّذِينَ يُحَارِبُونَ اللَّهَ وَرَسُولَهُ وَيَسْعَوْنَ فِي الأرْضِ فَسَادًا أَنْ يُقَتَّلُوا أَوْ يُصَلَّبُوا أَوْ تُقَطَّعَ أَيْدِيهِمْ وَأَرْجُلُهُمْ مِنْ خِلافٍ أَوْ يُنْفَوْا مِنَ الأرْضِ ذَلِكَ لَهُمْ خِزْيٌ فِي الدُّنْيَا وَلَهُمْ فِي الآخِرَةِ عَذَابٌ عَظِيمٌ
Yang artinya : “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar”[QS. Al-Maaidah : 33].
Pada saat ini hukum terkait Maqashid Syariah mengalami perkembangan, banyak sarjana dan ilmuan muslim mengembangkan ilmu tersebut, Kemudian dalam hadist juga menjelaskan  terkait Maqashid Syariah yaitu :
ألا أنبئكم بأكبر الكبائر ثلاثاً قالوا: بلى يا رسول الله قال: الإشراك بالله وعقوق الوالدين وكان متكئاً فجلس فقال: ألا وقول الزور ألا وشهادة الزور “. فما زال يكررها حتى قلنا ليته سكت
Yang artinya : “Ketahuilah! maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang termasuk dari 3 dosa dosa besar ? Kami menjawab; “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Menyekutukan Allah dan mendurhakai kedua orang tua.” -ketika itu beliau tengah bersandar, kemudian duduk lalu melanjutkan sabdanya: “Perkataan dusta dan kesaksian palsu, perkataan dusta dan kesaksian palsu.” Beliau terus saja mengulanginya hingga saya mengira beliau tidak akan berhenti. (HR. Bukhari).
Memang sulit untuk memisahkan tuturan Maqasid al-shari'ah dari sosoknya Imam al-Shatibi. Hal ini karena al-Syatibi adalah seorang ulama klasik yang banyak berbicara tentang Maqashid al-Syariah melalui karya monumentalnya alMuwafaqat fi Ushul al-Syariah, oleh karena itu ada yang menganggapnya Muas (pelopor) ilmu Maqasid. Ia dianggap mampu mensintesiskan teori-teori ushul fiqh (nazhariyat ushuliyah) dengan konsep maqashid al-shari'ah, sehingga produknya Hukum yang dihasilkan dipandang lebih hidup dan kontekstual. Oleh karena itu konsep maqashid al-syariah yang ditawarkan oleh Imam Syatib Saat ini mata kuliah tersebut masih sangat relevan dan relevan. Hanya saja Seiring berjalannya waktu, kebutuhan manusia berubah dan berkembang Konsep harus diselesaikan, karena perubahan dari waktu ke waktu memiliki efek perubahan dalam hukum. Sesuatu yang dianggap tidak berharga di zaman klasik bisa berharga dan berharga saat ini. Studi ini mencoba melihat Memikirkan kembali konsep maqasid al-syariah menurut Imam al-Syatib dan penerapannya pada kondisi terkini serta mengaitkannya dengan tingkat kebutuhan dasar Berdasarkan Hirarki kebutuhan Abraham Maslow.
[bookmark: _Hlk123642543]Sedangkan Abraham Maslow meyakini bahwa pada dasarnya manusia itu baik  dan menunjukkan  bahwa  individu  memiliki dorongan  yang  tumbuh secara terus  menerus yang  memiliki  potensi  besar.  Sistem  hirarki  kebutuhan, dikembangkan   oleh   Maslow,  merupakan  pola  yang  biasa  digunakan  untuk  menggolongkan motif manusia.(Arquisola and Walid Ahlisa 2019) Dari beberapa uraian di atas penulis tertarik untuk menulis artikel ini karena keduanya mempunyai kelebihan dan kekurangan dimana dua teori ini antara Hirarki Kebutuhan Maslow dan Al-Ghazali ada keterkaitan dengan maqashid syariah serta dalam ekonomi islam. Sehinggal dalam Hal ini penulis fokus pada tujuan penulisan artikel ini adalah bagaiman Implementasi Maqashid Syariah Terhadap Teori Hirarki Kebutuhan Maslow dan Al-Ghazali dalam Persfekstif Ekonomi Islam.
Kajian Teoritik 
Pengertian Maqashid Syariah
Secara bahasa, maqashid syari‘ah terdiri dari dua kata yakni, maqashid dan syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshid yang berarti kesengajaan atau tujuan, syari‘ah berarti jalan menuju sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan.(Muzlifah 2015)
Terdapat beberapa definisi maqashid syariah yang diungkapkan oleh para ulama terdahulu yaitu:
1. Al-Ghazali. Secara terminologi maqashid syariah adalan penjagaan terhadap maksud dan tujuan syariah adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup, menahan faktor–faktor kerusakan dan mendorong terjadinya kesejahteraan.
2. Al-Syatibi. Maqashid terbagi sebagai yaitu pertama; berkaitan dengn maksud Tuhan selaku produsen syariah dan kedua;berkaitan menggunakan maksud mukallaf .
3. Al-Farisi. Maqasyid al–syariah adalah tujuan pokok syariah dab rahasia dari setiap aturan yg ditetapkan Tuhan. 
4. Ahmad Al-Rasyuni, Maqashid syariah merupakan tujuan–tujuan yg telah ditetapkan oleh syariah untuk dicapai demi kemaslahatan manusia 
5. Abdul Wahab Kallaf, Tujuan primer waktu Allah menentukan aturan-aturan-Nya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia menggunakan terpenuhinya kebutuhan yg dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyah.
6. Wahab Al-Zuhaili mengatakan bahwa maqashid syariah adalah nilai-nilai dan syara' yg tersirat pada segenap atau bagian terbesar dari aturan-aturan-Nya. Nilai–nilai dan sasaran –sasaran itu dipandang sebagai tujuan dan rahasia syariah, yg ditetapkan oleh al-syar'i pada setiap ketentuan aturan.
7. Yusuf Al-Qardhawi mendefinisikan maqashid syariah sebagai tujuan yg sebagai target teks dan aturan–aturan partikular untuk direalisasikan pada kehidupan manusia, baik berupa perintah, larangan dan mubah, untuk individu, keluarga, jemaah dan umat, atau juga disebut menggunakan hikmah–hikmah yg sebagai tujuan ditetapkannya aturan, baik yg diharuskan ataupun tidak.(RAHMAT GUNAWIJAYA, SE 2017)
Maqashid Syariah dimaknai Sebagai maksud dan tujuan syariat Islam. Sejatinya pemahaman terhadap Maqashid Syariah telah ada sejak awal turunnya wahyu, seiring dengan perkembangan zaman kemudian dikembangkan dan disistematiskan menjadi satu disiplin ilmu tersendiri.(Halkis 2021) Secara etimologi, Maqashid artinya kesengajaan atau tujuan, Maqashid berarti hal-hal yang dikehendaki dan dimaksudkan. Sedangkan Syari’ah berarti sejumlah hukum amaliyyah yang dibawa oleh agama Islam, baik yang berkaitan dengan konsepsi aqidah maupun legislasi hukumnya. Penggabungan dua kata tersebut menjadi maqashid syariah, secara garis besar bermakna tujuan-tujuan syariat Islam.(Nizar, Islam, and Agung 2016) Maqashid syariah adalah maksud atau tujuan syariah dalam hal menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta terhadap semua perkara, atau urusan manusia yang berhubungan langsung dengan aktivitas mereka sehari-hari.(Muchlis and Sukirman 2016) Imam asy-Syathibi berpandangan bahwa tujuan utama dari maqashid asy syari’ah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum yaitu antara lain : 
a. Daruriyyat 
Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau darurat. Dalam kategori ini ada lima hal yang perlu diperhatikan, yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal pikiran, memelihara kehormatan dan keturunanan, serta memelihara harta benda. Dalam kebutuhan Daruriyyat, apabila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan mengancam keselamatan umat manusia di dunia maupun di akhirat. Ada lima hal yang paling utama dan mendasar yang masuk dalam jenis ini, yang kepentingan nya harus selalu di jaga atau dilindungi :
1) Melindungi Agama (al-Din) untuk perseorangan ad-Din berhubungan dengan ibadah-ibadah yang dilakukan seorang muslim dan muslimah, membela Islam dari pada ajaran-ajaran yang sesat, membela Islam dari serangan orang-orang yang beriman kepada agama lain.
2) Melindungi Nyawa (al-Nafs)- Dalam agama Islam nyawa manusia adalah sesuatu yang sangat berharga dan harus di jaga dan di lindungi. Seorang Muslim di larang membunuh orang lain atau dirinya sendiri. Terjemahan dari surat al-Isra ‘17:33, berbunyi: Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan satu (alasan) yang benar.
3)  Melindungi Akal (al-Aql) Yang membedakan manusia dengan hewan adalah akal, oleh karena itu kita wajib menjaga dan melindunginya. Islam menyarankan kita untuk menuntut Ilmu sampai ke ujung dunia manapun dan melarang kita untuk merusak akal sehat kita, seperti meminum alkohol.
4)  Melindungi Keluarga atau garis keturunan (al-Ird) Menjaga garis keturunan dengan menikah secara agama dan Negara. Punya anak di luar nikah, misal nya akan berdampak pada warisan dan kekacaun dalam keluarga dengan tidak jelas nya status anak tersebut, yang perlu dibuktikan dengan tes darah dan DNA.
5) Melindungi Harta (al-Mal)- Harta adalah hal yang sangat penting dan berharga, namun Islam, melarang kita untuk mendapatkan harta kita secara illegal, dengan mengambil harta orang lain dengan cara mencuri atau korupsi. Seperti bunyi surat al-Baqarah 2: 188 :  Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil. Ke lima hal yang penting di atas di dapat dari syariah sebagai essensi dari pada existensi manusia. Oleh karena itu semua golongan sosial sudah selayak nya melindunginya, karena jika tidak, kehidupan manusia di dunia akan menjadi kacau, brutal, miskin dan menderita, baik di dunia dan di akhirat nanti nya.
b. Hajiyyat 
Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. Apabila kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai mengancam keselamatan, namun akan mengalami kesulitan.Untuk menghilangkan kesulitan tersebut, dalam Islam terdapat hukum rukhsa (keringanan) yaitu hukum yang dibutuhkan untuk meringankan beban, sehingga hukum dapat dilaksanakan tanpa rasa tertekan dan terkekang. 
c. Tahsiniyyat 
Secara bahasa berarti hal-hal penyempurna. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak akan mengancam dan tidak pula menimbulkan kesulitan.(Muzlifah 2015)
Teori Hirarki Kebutuhan
Hierarki Kebutuhan Menurut Maslow
Maslow‟s Need Hierarchy Theory atau A Theory of Human Motivation, dikemukakan oleh Abraham Maslow tahun 1943 menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasan seseorang itu jamak yaitu meliputi kebutuhan biologis dan psikologis berupa materiil dan non materiil. Dalam teori kebutuhan Maslow, ketika kebutuhan dasar sudah terpenuhi maka kebutuhan berikutnya menjadi dominan. Dari sudut motivasi, teori tersebut mengatakan bahwa meskipun tidak ada kebutuhan yang benar-benar dipenuhi, sebuah kebutuhan yang pada dasarnya telah dipenuhi tidak lagi memotivasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi pemikiran Maslow adalah kondisi pasca Perang Dunia II yang membuatnya begitu sangat prihatin. Maslow berpikir, seandainya psikologi dapat mempelajari manusia secara menyeluruh maka perang mungkin bisa dihindari. Inilah yang mendorongnya untuk menemukan sebuah teori psikologi yang dapat bermanfaat dan mendamaikan dunia. Karenanya, pusat dari pemikiran Maslow tentang manusia adalah bagaimana mereka dapat mencapai aktualisasi diri yang menjadi indeks pencapaian manusia pada level tertinggi. Singkatnya, pemikiran Maslow didasarkan pada pertimbangan rasio semata dengan mengacu pada data empirik atau fakta yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini adalah, pengalaman hidup Maslow dan terjadinya perang dunia II. 
Hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow adalah sebagai berikut :(Dwiarti 2018)
1. Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan fisiologis merupakan hierarki kebutuhan manusia yang paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup meliputi sandang, pangan, papan seperti makan, minum, perumahan, tidur, dan lain sebagainya. Maslow menyebut bahwa kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak pemenuhannya karena terkait dengan kelangsungan hidup manusia, kebutuhan yang pemenuhannya tidak mungkin ditunda. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendesak sehingga paling didahulukan pemuasannya oleh individu. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendasar dan tentunya merupakan masalah yang terpenting apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi. Apabila kebutuhan ini terpenuhi maka, seseorang akan cenderung bergerak untuk berusaha mencapai kebutuhan di atasnya demi untuk memenuhi kebutuhan tingkat berikutnya karena besar kemungkinan bahwa motivasi yang paling besar ialah kebutuhan fisiologis. Dengan kata lain, seorang individu yang melarat kehidupannya, mungkin sekali akan selalu termotivasi oleh kebutuhan-kebutuhan ini. Kemudian apabila kebutuhan ini belum terpenuhi, maka seseorang tidak akan bergerak mencapai kebutuhan berikutnya dan cenderung mengalami problem kejiwaan dan ketimpangan perilaku yang dapat menyebabkan kehidupan individu tersebut tidak mengalami perkembangan bahkan akan mengalami penyimpangan yang lebih negatif.
2. Kebutuhan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman ini meliputi keamanan secara fisik dan psikologis. Keamanan dalam arti fisik mencakup keamanan di tempat pekerjaan dan keamanan dari dan ke tempat pekerjaan. Kemanan fisik ini seperti keamanan dan perlindungan dari bahaya kecelakaan kerja dengan memberikan asuransi dan penerapan prosedur K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), serta penyediaan transportasi bagi karyawan. Sedangkan keamanan yang bersifat psikologis juga penting mendapat perhatian. Keamanan dari segi psikologis ini seperti perlakuan yang manusiawi dan adil, jaminan akan kelangsungan pekerjaannya, jaminan akan hari tuanya pada saat mereka tidak ada lagi. Kebutuhan akan rasa aman berbeda dari kebutuhan fisiologis karena kebutuhan ini tidak bisa terpenuhi secara total. Dengan demikian, kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan yang pemenuhannya tidak selalu terpenuhi dengan total sebab manusia tidak pernah dapat dilindungi sepenuhnya dari ancaman-ancaman atau perilaku berbahaya orang lain yang belum diketahui kedatangannya, namun kebutuhan ini tetap akan dipenuhi oleh individu sebisa mungkin demi mencapai ketentraman dan kesejahteraan guna untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya.
3. Kebutuhan social
Meliputi kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi (hubungan antar pribadi yang ramah dan akrab), dan interaksi yang lebih erat dengan orang lain. Dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya kelompok kerja yang kompak, supervisi yang baik, rekreasi bersama. Individu berhak untuk mencintai dan dicintai oleh individu lain. Kebutuhan akan rasa cinta dan dimiliki akan terus penting sepanjang hidup. Kebutuhan rasa cinta adalah kebutuhan untuk saling menghargai, menghormati, dan saling mempercayai. Menurut Maslow cinta adalah hubungan sehat antara pasangan manusia yang melibatkan perasaan saling menghargai, menghormati, dan mempercayai. Dicintai dan diterima adalah jalan menuju perasaan yang sehat dan berharga, sebaliknya tanpa cinta menimbulkan kesia-siaan, kekosongan, dan kemarahan. Dengan demikian, kebutuhan akanrasa cinta dan memiliki ini merupakan kebutuhan yang pemenuhannya tidak bisa ditolak oleh individu.
4. Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan ini meliputi kebutuhan dan keinginan untuk dihormati, dihargai atas prestasi seseorang, pengakuan atas faktor kemampuan dan keahlian seseorang serta efektivitas kerja seseorang kebutuhan akan rasa harga diri/penghargaan ke dalam dua sub, yakni penghormatan dari diri sendiri dan penghargaan dari orang lain. Sub pertama mencakup hasrat dari individu untuk memperoleh kompetensi,    rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi, prestasi, kemandirian, dan kebebasan.
Kesemuanya mengimplikasikan bahwa individu ingin dan perlu mengetahui bahawa dirinya mampu menyelesaikan segenap tugas atau tantangan dalam hidupnya. Sub yang kedua mencakup antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh penghargaan atas apa-apa yang dilakukannya. Penghargaan ini dapat berupa pujian, pengakuan, piagam, tanda jasa, hadiah, kompensasi, insentif, prestise (wibawa), status, reputasi, dan lain-lain
5. Kebutuhan aktualisasi diri
Aktualisasi diri merupakan hierarki kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi. Aktualiasasi diri berkaitan dengan proses pengembangan akan potensi yang sesungguhnya dari seseorang. Pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh para pimpinan perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, memberikan otonomi untuk berkreasi, memberikan pekerjaan yang menantang, dan lain sebagainya.(Dwiarti 2018).
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Hierarki Kebutuhan Menurut Al-Ghozali
Refleksi Al-Ghazali tentang kebutuhan hampir sejajar dengan teori Maslow selanjutnya. Dalam hal orang, kedua karakter ini memiliki pendekatan yang berbeda, tetapi sebenarnya memiliki prinsip yang sama. Yakni menyadarkan masyarakat akan potensi baik yang dimiliki setiap orang, sehingga dapat tumbuh menjadi manusia seutuhnya.
Al-Ghozali memanggilnya Mad Kamil (manusia sempurna). Ada perbedaan struktur manusia antara Al-ghozal dan Maslow. Al-Ghazali menjelaskan bahwa jiwa manusia memiliki struktur yang meliputi Qalb, Spirit, Nafit dan Aql. Unsur-unsur ini kemudian menjadi Nafs rabbaniyyah. Sebaliknya, Maslow memberikan pengertian bahwa manusia adalah satu kesatuan yang terdiri dari jiwa dan raga yang berharga dan memiliki potensi aktualisasi diri.
Sedangkan Maslow menggunakan pendekatan naturalistik atau alamiah. Ia berdasarkan pada fakta empirik yang dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang relatif. Jika Maslow menyebut hierarki kebutuhan manusia ke dalam lima tingkatan, yang ia gambarkan dengan “piramida kebutuhan”, maka AlGhozali membaginya ke dalam tiga tingkatan, yaitu :
1) Kebutuhan Dharuriyat (Primer):
Adalah kebutuhan yang menjadi dasar kehidupan manusia yang baik dengan agama maupun dunia. Kebutuhan ini harus terpenuhi agara manusia bisa hidup layak. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan menggangu kehidupan manusia.
Tujuan daruriyyah merupakan tujuan yang harus ada dan mendasar bagi penciptaan kesejahteraan di dunia dan akhirat, yaitu mencakup terpeliharanya lima elemen dasar kehidupan yakni jiwa (Hifdzunnafs), keyakinan atau agama (Hifdzuddin), akal/intelektual (Hifdzul Aql), keturunan (Hifdzunasl) dan keluarga serta harta benda (Hifdzulmal). Jika tujuan daruriyyah diabaikan, maka tidak akan ada kedamaian, yang timbul adalah kerusakan (fasad) di dunia dan kerugian yang nyata di akhirat.
2)  Kebutuhan Hajjiyat (Sekunder) : 
Adalah kebutuhan setelah kebutuhan primer, karena ini adalah kebutuhan penguat. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi maka tidak akan mengancam keselamaatan kehidupan umat manusia namun dapat mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan. Dimana kebutuhan ini untuk mempermudah manusia sesuai dengan perubahan zaman dan proses kehidupan. Tujuan : Syari‟ah bertujuan memudahkan kehidupan dan menghilangkan kesempitan. Hukum syara‟ dalam kategori ini tidak dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok tadi melainkan menghilangkan kesempitan dan berhati-hati terhadap lima hal pokok tersebut.
3) Kebutuhan Tahsiniyat atau Kamaliyat (Tersier/Pelengkap) : 
Adalah kebutuhan yang sama sekali tidak mengancam salah satu hal pokok dalam kebutuhan primer. Kebutuhan ini muncul setelah terpenuhinya kebutuhan dharuriyat (Primer) dan Hajjiyat (Sekunder).
Tujuan : syariah menghendaki kehidupan yang indah dan nyaman di dalamnya. Terdapat beberapa provisi dalam syariah yang dimaksudkan untuk mencapai pemanfaatan yang lebih baik, keindahan dan simplifikasi dari daruriyyah dan hajiyyah. Misalnya dibolehkannya memakai baju yang nyaman dan indah.(Siti Muazaroh and Subaidi 2019).
Perbedaan Teori Hirarki Kebutuhan Maslow dan Al- ghozali
Tabel.1
Perbedaan Hirarki Kebuthan Maslow dan Al-Ghozali

[image: ]

Berdadsarkan table di atas bahwa terdapat beberapa persamaan  antara teori hirarki kebutuhan menurut maslow dan al-ghozali. Namun secara garis besar al-ghozali lebih menekan kan bawah kebutuhan yang dilakukan oleh manusia harus lebih Bermanfaat untuk keberlangsungan hidup baik di dunia ataupun di akhirat.
Kebutuhan Ekonomi Dalam Islam
Indikator maqasid al-syariah dikembangkan untuk mencapai individu dan public kepentingan Hal tersebut menjadi dasar untuk merancang regulasi dalam ekonomi Islam sistem yang memahami nilai, ukuran dan standar Harus terpelihara dalam kegiatan sehari-hari dalam bisnis dan perdagangan halal.(Faried Kurnia Kurnia Rahman, Mohammad Ali Tareq, Rochania Ayu Yunanda 2017) Islam memandang bahwa bumi & segala isinya adalah “amanah”menurut Allah pada insan menjadi khalifah pada muka bumi ini, buat digunakan sebesar- besarnya bagi kesejahteraan umat insan.Untuk mencapai tujuan yg kudus ini Allah nir meninggalkan insan sendirian namun diberikan nya-lah petunjuk melalui para Rosulnya. Dalam petunjuk ini Allah menaruh segala sesuatu yg diperlukan sang insan, baik “aqidah”, “ahlak” juga “syariah”. 
Sesuai menggunakan fitrah insan, kebutuhan insan itu nir terbatas , baik jumlah juga macamnya. Hal ini ditimbulkan sang beberapa faktor ini dia yaitu : 1. Lantaran kodrat insan Sudah sebagai kodrat bahwa insan memiliki sifat yg selalu merasa kekurangan saja dan semakin meningkatnya wahana yg pada miliki semakin poly juga kebutuhan yg pada nikmati belum terpenuhi. 2. Faktor alam dan lingkungan Struktur alam loka insan itu berada mendorong insan itu buat bertindak atau berbuat beradaptasi menggunakan alam lingkungannya. 3. Faktor lingkungan warga Lingkungan warga adalah faktor dominan. Sebagai penyebab nir terbatasnya kebutuhan insan itu. Dalam hal ini menjadi mahluk sosial insan cenderung ingin menyesuaikan menggunakan lingkungannya, contohnya orang yg tinggal pada lingkungan pedesaan tentu tidak selaras gaya hayati dan kebutuhannya menggunakan orang yg tinggal didaerah perkotaan. 4. Faktor perdagangan internasional Akibat menurut pesatnya perdagangan luar negeri atau internasional , maka semakin banyaknya barang-barang luar negeri yg masuk ke negeri kita sendiri , yg mengakibatkan kebutuhan pada negeri baik kebutuhan Negara juga kebutuhan masyarakatnya semakin tinggi menggunakan pesat. 5. Faktor demonstracy effect Sebagai dampak menurut lancarnya perdagangan internasional , bukan hanya barang saja yg masuk ke pada negeri tetapi kebudayaannya pun ikut berperan ke dalamnya.(RAHMAT GUNAWIJAYA, SE 2017).
Dalam ekonomi konvensional asal perkara ekonomi dimulai menurut adanya kebutuhan yg tidak terbatas ada indera pemuas kebutuhan terbatas, atau timbulnya kelangkaan asal daya, sebagai akibatnya timbullah kesenjangan antar insan, menurut hal tadi timbullah aktivitas ekonomi insan yg bertujuan membentuk indera pemuas kebutuhan melalui produksi barang-barang dan jasa sinkron menggunakan prinsip permintaan dan penawaran dan berkembang lebih luas lagi pada bisnis insan menjadi pelaku ekonomi yg mengoptimalkan taraf produksi dan konsumsi sekaligus berupaya melakukan efesiensi atau upaya memperoleh output yg aporisma menggunakan pengorbanan asal daya dan porto yg serendah-rendahnya. teori ekonomi digambarkan menjadi berikut :

Gambar 2
Masalah kebutuhan Ekonomi
Di Dunia
[image: ]

Berdasarkan konflik yg sebagai pijakan pada perekonomian, maka para ahli ekonomi kapitalis melihat terdapat tiga  utama konflik ekonomi yang wajib dipecahkan masyarakat, yaitu: Apa yg wajib diproduksi & pada jumlah berapa (What)?  Bagaimana asal-asal ekonomi (faktor-faktor produksi) yg tersedia wajib digunakan buat menghasilkan barang-barang tadi (Why) ?  Untuk Siapa barang-barang tadi diproduksi; atau bagaimana barang-barang tadi dibagikan pada antara rakyat masyarakat (for Whom)?. Menurut Boediono jawaban atas konflik benturan antara kebutuhan insan yg nir terbatas menggunakan terbatasnya (langkanya) asal- asal ekonomi yang tersedia, merupakan menggunakan menambah jumlah produksi barang dan jasa setinggi-tingginya supaya kebutuhan insan yang tidak terbatas bisa diperkecil jaraknya.(RAHMAT GUNAWIJAYA, SE 2017)
Meskipun jawaban konflik tadi dalam akhirnya wajib berbenturan menggunakan taraf permintaan konsumen, pada mana taraf permintaan konsumen ditentukan sang poly faktor, sebagai akibatnya taraf produksi secara riil bukanlah produksi sebanyak-banyaknya lantaran bisa menyebabkan inefisiensi Dan  ketidak seimbangan pasar (market disequilibrium), akan namun philosofi pemecahan masalah (persoalan solving) ekonomi menggunakan cara misalnya ini memilih bagaimana sistem ekonomi kapitalis melihat hakikat konflik ekonomi. 
Dengan cara pandang ini, maka bagi sistem ekonomi kapitalis, solusi ekonomi yg wajib ditempuh secara mikro merupakan peningkatan produksi sebanyak- banyaknya,yg berarti berupaya membentuk pasar konsumen yg sebesar- besarnya dan secara makro mengejar pertumbuhan ekonomi setinggi-tingginya melalui investasi baik dipasar riel atau pasar barang dan jasa juga pada pasar uang juga pasar modal.
Kata maslahah maknanya lebih luas berdasarkan sekedar pemenuhan kebutuhan atau kepuasan pada terminology ekonomi konvensional.Mencukupi kebutuhan dan bukan memenuhi kepuasan atau cita-cita merupakan tujuan berdasarkan kegiatan ekonomi Islam, dan bisnis pencapaian tujuan itu merupakan keliru satu kewajiban pada beragama. Adapun sifat- sifat maslahah menjadi berikut : maslahah bersifat subjektif pada arti bahwa setiap individu sebagai hakim bagi masing-masing pada memilih apakah suatu maslahah atau bukan bagi dirinya.(RAHMAT GUNAWIJAYA, SE 2017) Namun, tidak sinkron menggunakan konsep nilai guna barang atau utility, kriteria maslahah sudah ditetapkan sang syariah & sifatnya mengikat bagi seluruh individu.Maslahah orang per orang akan konsisten menggunakan maslahah orang banyak. Konsep ini sangat tidak sinkron menggunakan konsep pareto optimum, yaitu keadaan optimal dimana seorang nir bisa menaikkan taraf kepuasan atau kesejahteraannya tanpa mengakibatkan penurunan kepuasanatau kesejahteraan orang lain.
Menurut kata generik maslahah merupakan: mendatangkan segala bentuk kemanfaatan atau menolak segala kemungkinan yanag merusak. Lebih jelasnya manfaat merupakan ungkapan berdasarkan sebuah kenikmatan atau segala hal yang masih berafiliasi denganya, sedangkan kerusakan merupakan hal-hal yang menyakitkan atau segala sesuatu yang terdapat kaitan denganya.Batasan konsumsi pada islam tidak hanya memperhatikan aspek halal-haram saja namun termasuk jua yang diperhatikan merupakan yang baik, cocok, bersih, sehat, nir menjijikan. Larangan israf dan embargo bermegah-megahan. Begitu jua batasan konsumsi pada syariah nir hanya berlaku dalam kuliner dan minuman saja, namun pula meliputi jenis-jenis komoditi lainya. Pelarangan atau pengharaman konsumsi buat suatu komoditi bukan tanpa sebab. Pengharaman buat komoditi lantaran zatnya mempunyai kaitan eksklusif pada membahayakan moral dan spiritual. Konsumsi dalam Islam tidak hanya buat materi saja namun pula termasuk konsumsi sosial yang terbentuk pada zakat dan sedekah. Dalam Islam tujuan pemenuhan kebutuhan insan terletak dalam halal, haram, dan berkah tidaknya barang yg akan dikonsumsi.
Metodologi
[bookmark: _Hlk123642629][bookmark: _Hlk123642686]Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (libary research); yaitu  data dan bahan kajian yang termasuk  dipergunakan berasal dari sumbersumber kepustakaan, baik berupa buku,  ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar, makalah dan yang lainnya.(Sutrisno Hadi 1987). Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kritisanalitis. Oleh karena itu, penulis dapat menggambarkan secara komprehensif  bagaimanan Implementasi Maqashid Syariah Terhadap Teori Hirarki Kebutuhan dalam Persfekstif Ekonomi Islam.  Dalam penelitian ini, penulis  menggunakan dua sumber data yang  berkaitan dengan penelitian ini secara  maksimal , yaitu sumber data primer  dan sumber data sekunder. Sumber  primer pada penelitian ini adalah buku-buku serta jurnal ilmiah tentang Maqashid Syariah. Sedangkan karya  pemikiran lain yang berkaitan dengan  Teori Hirarki Kebutuhan diposisikan  sebagai pendukung (sekunder) dalam  penelitian ini. Penelitian ini belum pernah ada sebelumnya sehingga sangat penting bagi penulis untuk menyampaikan melalui artikel ini terkait Implementasi Maqashid Syariah Terhadap Teori Hirarki Kebutuhan dalam Persfekstif Ekonomi Islam. 
Hasil dan Pembahasan 
Hubungan Maqashid Syariah dan Hirarki Kebutuhan Maslow dan Al-Ghazali dalam Ekonomi Islam
[bookmark: _Hlk123642397]Adanya konsep Maqashid Al-Shari'ah harus menciptakan Maslaha bagi seluruh umat manusia.(As-Salafiyah, Rusydiana, and Mustafa 2021) Tujuan utama dari maqashid asy syari’ah adalah untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum yaitu antara lain adalah Dharuriyat, Hajjiyat dan Tahsiniyat. Dan di dalam tiga hukum tersebut terdapat lima elemen penting untuk manusia yaitu mencakup terpeliharanya lima elemen dasar kehidupan yakni jiwa (Hifdzunnafs), keyakinan atau agama (Hifdzuddin), akal/intelektual (Hifdzul Aql), keturunan (Hifdzunasl) dan keluarga serta harta benda (Hifdzulmal).
Dari ketiga aspek tersebut dalam Maqashid Syariah yaitu aspek pertama Dharuriyat yang banyak berkaitan dengan teori Irarki Kebutuhan Maslow dan Al-Ghazali, oleh karena itu melihat dalil ayat-ayat Al-Qur'an. Dari sini kami menarik kesimpulan tentang kebenaran ijtihad induktif para ulama tentang ilmu maqashid. Berkaitan dengan Dharuriyat, ilmu maqashid berusaha melindungi lima hal pokok untuk melindungi agama, jiwa, ruh, harta dan kehormatan. Konservasi di sini bisa berarti menyelamatkan kelima hal di atas dari kepunahan atau melindunginya agar tetap ada dan terus berkembang. Adapun ulama Maqashid menyebutnya hifzhu adhhaduriyatol khamsah min janibildinding wa min janibil adam.
Tujuan utama dari perlindungan ini tentunya adalah tercapainya kemaslahatan dan kebahagiaan manusia, baik selama ia masih hidup di dunia maupun ketika ia meninggal dunia. Semua hukum Allah yang terkait dengan hukum Taklifi dan Wadh'iy semuanya untuk kemaslahatan umat manusia.(wahyudi 2016) Diutus para rasul, diturunkan kitab suci, diperintahkan kepada perbuatan-perbuatan tertentu, diharamkan perbuatan-perbuatan tertentu, semuanya mengandung hikmah, ada yang tersembunyi dan ada pula malamnya yang bisa diungkap oleh para mujtahidun ulama. Pada dasarnya, hidup ini adalah tentang beribadah kepada-Nya:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
Yang Artinya “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz Dzariyat: 56). Tujuan daruriyyah merupakan tujuan yang harus ada dan mendasar bagi penciptaan kesejahteraan di dunia dan akhirat, yaitu mencakup terpeliharanya lima elemen dasar kehidupan salahsatunya yakni, keyakinan atau agama (Hifdzuddin) di dalam al-qu’an  hal ini juga di jelaskan  yaitu : 
قُلْ إِنَّمَا أَنَا بَشَرٌ مِثْلُكُمْ يُوحَىٰ إِلَيَّ أَنَّمَا إِلَٰهُكُمْ إِلَٰهٌ وَاحِدٌ ۖ فَمَنْ كَانَ يَرْجُو لِقَاءَ رَبِّهِ فَلْيَعْمَلْ عَمَلًا صَالِحًا وَلَا يُشْرِكْ بِعِبَادَةِ رَبِّهِ أَحَدًا
Yang Artinya “Katakanlah, sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kalian, diwahyukan kepadaku bahwa sesungguhnya Tuhan kalian itu adalah Tuhan Yang Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang salih dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya” (Al-Kahfi : 110). Kemudian di ayat juga di jelaskan yaitu :
الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ الْأَرْضَ فِرَاشًا وَالسَّمَاءَ بِنَاءً وَأَنْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَأَخْرَجَ بِهِ مِنَ الثَّمَرَاتِ رِزْقًا لَكُمْ ۖ فَلَا تَجْعَلُوا لِلَّهِ أَنْدَادًا وَأَنْتُمْ تَعْلَمُونَ
[bookmark: _Hlk123642948]Yang artinya : “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untuk kalian; karena itu janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kalian mengetahui” (Al-Baqarah : 22). Sedangkan dari lima  elemen tersebut teori kebutuhan maslow dan al-ghazali saling berketerkiatan dan juga terdapat persamaan namun al-ghazli lebih dominan dalam memparkan teori tentang kebutuhan tersebut.
Perbedaan Tentang urutan kebutuhan dasar yang dibangun oleh Al-Ghozal, yaitu hifdz addin (pelestarian agama), hifdz al nafs (pelestarian jiwa), hifdz al mal (pelestarian harta), hifdz aql (pelestarian akal) dan hifdz al nasl (pelestarian keturunan). ketika sampai pada tingkat pertama dari hierarki kebutuhan Maslow, yaitu untuk kebutuhan fisiologis yang bertentangan.  Al-Ghazali memprioritaskan agama di atas pemeliharaan jiwa. Hashim Kamali menjelaskan dalam artikel tersebut bahwa urutan lima keniscayaan, yaitu agama, jiwa, harta, ruh dan keturunan, kurang tepat. Pemeliharaan jiwa harus menjadi prioritas. Karena ketika jiwa (kehidupan) terjaga, maka keberadaan orang lain juga terjaga. Karena jiwa berperan dalam membawa kesadaran akal pada nilai-nilai spiritual (agama), sehingga harta dan keturunan tetap terjaga.
Hal ini sesuai dengan gagasan Maslow bahwa kebutuhan fisiologis, seperti makanan, merupakan kebutuhan yang harus mendapat prioritas tertinggi. Orang yang menderita kelaparan cenderung mengabaikan hal-hal lain di luarnya. Karena konsentrasi kerja dan belajar terganggu saat seseorang lapar. Hal ini menunjukkan bahwa keselamatan jiwa diutamakan, disusul kebutuhan lainnya. Dalam usul Fiqh, hal ini sesuai dengan kaidah “demadarat dapat menghalalkan apa yang sebelumnya dilarang”. Dari sini dapat disimpulkan bahwa keselamatan jiwa didahulukan baru kemudian masuk ke ranah agama. Namun demikian, Al-Ghazali tidak sependapat bahwa agama harus mendapat prioritas karena pusat maqasid mendukung tujuan syara, yaitu agama. Karena agama sangat peduli dengan manusia, baik di dalam maupun di luar. Dengan demikian, jika agama seseorang dilestarikan, niscaya akan mengantarkannya pada kebaikan hakiki, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat.
Menurut Maslow, ketika kebutuhan dasar seseorang tidak terpuaskan, biasanya seseorang tidak memikirkan kebutuhan lainnya. Sebaliknya, mereka yang kebutuhan dasarnya terpenuhi cenderung memperoleh kebutuhan tambahan untuk mencapai puncak tertinggi, yaitu aktualisasi diri. Dalam hal ini, tidak berarti Maslow memandang manusia hanya terpaku pada kebutuhan ekonomi. Memang, hierarki kebutuhan Maslow menunjukkan bahwa pertumbuhan manusia pada dasarnya tidak hanya satu arah, tetapi juga membutuhkan hubungan yang baik dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan cinta dan harga diri.
Pada puncaknya, Al-Ghazali mencirikan realisasi diri seseorang sebagai kecenderungan untuk lebih taat kepada tuhannya dan selalu berbuat baik kepada orang lain. Sebab, standar pencapaian maslaha yang digagas Alghozal harus seimbang dengan tujuan syara, sekalipun bertentangan dengan tujuan umat. Karena tujuan manusia seringkali dilandasi oleh kehendak untuk kesenangan. Sementara itu, menurut Maslow, ciri orang yang berhasil dalam aktualisasi diri adalah bersifat universal dan mampu menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dalam memperlakukan orang lain, tetapi tidak bermuatan agama, meskipun Maslow memasukkan nilai-nilai spiritual ke dalam psikologi humanistiknya. Untuk mencapai kesadaran diri tersebut, Al-Ghazali meruntuhkan melalui riadha al nafs (pengendalian diri), tafakkur (penyucian jiwa), tahaqquq (pengkristalan), tahalluq (contoh sifat Tuhan), bahkan uzlah ( terbang sendiri). Pada saat yang sama, Maslow menemukan bahwa pemenuhan dapat dicapai bila kebutuhan dasar terpenuhi
Kesimpulan
[bookmark: _Hlk123642765][bookmark: _Hlk123452205][bookmark: _Hlk123452229][bookmark: _Hlk123642796]Teori Al-Ghazali tentang kebutuhan hampir sejajar dengan teori Maslow. Dalam hal ini keduanya mempunyai karakter dengan memiliki pendekatan yang berbeda, tetapi sebenarnya memiliki prinsip yang sama. Yakni menyadarkan masyarakat akan potensi baik yang dimiliki setiap orang, sehingga dapat tumbuh menjadi manusia seutuhnya. Al-Ghozali memanggilnya Mad Kamil (manusia sempurna). Ada perbedaan struktur manusia antara Al-ghozal dan Maslow. Al-Ghazali menjelaskan bahwa jiwa manusia memiliki struktur yang meliputi Qalb, Spirit, Nafit dan Aql. Unsur-unsur ini kemudian menjadi Nafs rabbaniyyah. Sebaliknya, Maslow memberikan pengertian bahwa manusia adalah satu kesatuan yang terdiri dari jiwa dan raga yang berharga dan memiliki potensi aktualisasi diri.
Dalam Maqashid Syariah terdapat Kebutuhan Dharuriyat Adalah kebutuhan yang menjadi dasar kehidupan manusia yang baik dengan agama maupun dunia. Kebutuhan ini harus terpenuhi agara manusia bisa hidup layak. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan menggangu kehidupan manusia.
Tujuan daruriyyah merupakan tujuan yang harus ada dan mendasar bagi penciptaan kesejahteraan di dunia dan akhirat, yaitu mencakup terpeliharanya lima elemen dasar kehidupan yakni jiwa (Hifdzunnafs), keyakinan atau agama (Hifdzuddin), akal/intelektual (Hifdzul Aql), keturunan (Hifdzunasl) dan keluarga serta harta benda (Hifdzulmal). Jika tujuan daruriyyah diabaikan, maka tidak akan ada kedamaian, yang timbul adalah kerusakan (fasad) di dunia dan kerugian yang nyata di akhirat.
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